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ABSTRACT
Kata kunci: daya ledak otot tungkai dengan kemampuan lari 30 meter
Penelitian yang berjudul â€œHubungan Daya Ledak Otot Tungkai dengan
Kemampuan Lari 30 Meter pada Murid Kelas VI SD Negeri Padang Sawang Tahun
Pelajaran 2013/2014â€•. Lari cepat 30 meter merupakan salah satu nomor perlombaan
Atletik dalam kegiatan 02sN, untuk pencapiaan prestasi lari tersebut diperlukan
dukungan kemampuan fisik daya ledak otot tungkai , komponen ini terlibat pada saat
awalan dan gerak fisik yang harus dilakukan secara cepat dan kuat, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berapa besar hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dengan
Kemampuan Lari 30 Meter pada Murid Kelas VI SD Negeri Padang Sawang Tahun
Pelajaran 2013/2014, Penelitian kolerasional merupakan penelitian yang memiliki
individu-individu yang mempunyai variasi dalam hal yang ingin ditelkiti atau diselidiki,
semua anggota kelompok yang terpilih sebagai subjek penelitian, diukur sesuai dengan
jenis variabel yang diselidiki, kemudian dihitung untuk diketahui kolerasinya, Populasi
adalah keseluruh objek yang akan diteliti, dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah keseluruhan Murid Putra Kelas VI SD Negeri Padang Sawang Tahun Pelajaran
2013/2014. yang berjumlah 25 orang, maka semua populasi di tetapkan sebagai sampel
penelitian tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lari 30 meter dan daya
ledak otot tungkai, Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh thitung=5.93 pada taraf
signifikan Î±=0,05 dan n=25, maka dk= n-2 atau dk= 25-2=23 sehingga diperoleh ttabel =
2.069. ternyata thitung â‰¥ ttabel atau 5.93â‰¥ 2.069, maka H0 ditolak artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel X (Lompat Jauh Tanpa Awalan) dan Variabel Y
(kecepatan lari 30 meter) pada Murid Putra Kelas VI SD Negeri Ujung Padang Tahun
Pelajaran 2013/2014. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa hipotesis yang
penulis rumuskan pada bab I yaitu â€œTerdapat hubungan yang signifikan antara variabel
X (Lompat Jauh Tanpa Awalan) dan Variabel Y (kecepatan lari 30 meter) pada Murid
Putra Kelas VI SD Negeri Ujung Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 dapat diterima
kebenarannya.
